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Abstract  

Cassava is a type of secondary crop which contains more complex carbohydrates than rice, making it 
safer and healthier. However, cassava tubers are not long-lasting and break down more quickly, so handling is 
needed to maximize the benefits while increasing the economic value of cassava. One way is by processing 
songkong into MOCAF flour. The aim of this PKM is to increase knowledge, understanding and skills for 
partners and at the same time as an effort to improve the partners' economy through optimizing the function 
of cassava into flour. The partners in this activity are women from the transmigrant farmer group in Rasau 
Jaya Village, totaling 30 people. The PKM method used is community empowerment through education and the 
ABCD method. The results of observations and tests showed that this activity was proven to increase 
participants' knowledge and enthusiasm. This is because education is provided in an interesting way and looks 
more real. This PKM activity was also successful because of positive support from partners. 
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Abstrak  

Singkong adalah salah satu jenis palawija tanaman pangan pokok  yang mengandung karbohidrat 
lebih kompleks dibanding beras, sehingga lebih aman dan sehat. Namun umbi singkong tidak bersifat tahan 
lama, dan lebih cepat rusak sehingga diperlukan penanganan guna memaksimalkan manfaat sekaligus 
meningkatkan nilai ekonomi singkong. Salah satu nya dengan pengolahan songkong menjadi tepung MOCAF. 
Tujuan PKM ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan bagi mitra dan 
sekaligus sebagai salah satu paya meningkatkan perekonomian mitra melalui pengoptimalan fungsi singkong 
menjadi tepung. Mitra pada kegiatan ini yaitu wanita kelompok tani transmigran di Desa rasau Jaya, yang 
berjumlah 30 orang. Metode PKM yang digunakan yaitu pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan atau 
edukasi dan metode ABCD. Hasil pengamatan dan test terlihat bahwa kegiatan ini terbukti dapat 
meningkatkan pengetahuan dan antusiasme peserta. Hal ini dikarenakan pemberian edukasi dilakukan 
secara menarik dan terlihat lebih nyata. Kegiatan PKM ini juga berhasil karena adanya dukungan positif dari 
mitra. 

Kata Kunci: Asset Based Community Development, Mocaf, PKM, Rasau Jaya, Singkong 

1. PENDAHULUAN  

Singkong adalah palawija yang kaya akan karbohidrat dan sekaligus merupakan sumber 
kalori yang rendah (Husna et al., 2023). Hal ini menjadikan singkong sebagai salah satu sumber 
pangan selain beras. Namun, singkong juga termasuk komoditas yang sangat mudah rusak apabila 
dibiarkan beberapa hari, yang ditandai dengan munculnya warna hitam dipinggiran singkong, 
yang disebut sebagai asam sianida. Asam sianida merupakan racun yang dapat menimbulkan 
keracunan apabila dikonsumsi (Triana & Kamila, 2018).  

Salah satu daerah yang banyak membudidayakan tanaman singkong yaitu Desa Rasau 
Jaya, tepatnya Desa Rasau Jaya Sekunder B, Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. Penduduk setempat merupakan transmigran dari Pulau Jawa, sehingga 
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mayoritas dihuni oleh Suku Jawa. Masyarakat di desa tersebut melakukan bercocok tanam sebagai 
mata pecaharian dan umumnya mereka membentuk kelompok tani. Hal ini dilakukan guna 
memudahkan petani dalam hal memperoleh bantuan peralatan pertanian. Salah satu kelompok 
tani yang ditemukan yaitu  “Kelompok Tani Budidaya”. Kelompok tani tersebut melakukan usaha 
budidaya, baik di kebun ataupun di sawah, sedangkan istri dari anggota-anggota kelompok tani 
atau disebut “wanita kelompok tani transmigran”, adalah kelompok masyarakat yang tidak aktif 
melakukan kegiatan pertanian, dan biasanya hanya ke ladang/kebun saat melakukan panen. 
Tingginya produksi singkong menyebabkan komoditas tersebut seringkali memiliki harga jual 
yang rendah. Meskipun daya jualnya yang rendah, hasil panen yang tinggi juga menyebabkan 
banyak singkong yang tidak laku dipasaran. Akibatnya, singkong hanya ditumpuk dan akhirnya 
menghitam dan rusak. Selain itu, hasil survei dilapangan dan diskusi dengan kelompok tani 
“Budidaya” di Desa Rasau Jaya Sekunder B, ditemukan fakta singkong umumnya dijual dengan 
harga rendah. Apabil hasil panen melimpah atau tidak laku di pasar, maka singkong akan 
disimpan. Singkong yang disimpan beberapa hari akan mengalami kerusakan berupa timbulnya 
warna biru kehitaman. Hal ini tentu sangat merugikan petani. 

Sebenarnya, singkong adalah komoditas yang memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan. Singkong mengandung karbohidrat, protein, serat, dan mineral sehingga 
mempunyai dampak kesehatan apabila digunakan sebagai sumber nutrisi. Menurut (Rohman et 
al., 2021), kandungan nutrisi yang terdapat dalam singkong dapat membantu menjaga kesehatan 
usus, mengurangi peradangan dan mengontrol gula darah, sehingga dapat menurunkan resiko 
diabetes dan obesitas. Seperti diketahui bahwa salah satu penyebab terjadinya diabetes dan 
obesitas adalah gaya hidup (Fahriza, 2019; Lestari et al., 2021). Selain itu, (Husna et al., 2023) 
menyatakan bahwa singkong memiliki indeks glikemik yang rendah (Ig), sehingga apabila 
dikonsumsi, tidak akan menyebabkan peningkatan gula darah secara cepat, sehingga sangat cocok 
bagi orang dengan riwayat diabetes. Namun, minimnya pengetahuan masyarakat menyebabkan 
pemanfaatan dan pengolahan singkong masih jarang dilakukan, sehingga singkong dianggap tidak 
memiliki nilai ekonomi yang baik. Selain itu, program pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah 
dalam memanfaatkan potensi sumber daya alam masih sangat minim. Pengoptimalan potensi SDA 
umbi singkong sebagai suatu aset dapat dilakukan melalui pengolahan umbi, sehinga umbi 
singkong hasil panen tidak hanya dijual dalam bentuk mentah, namun menjadi sesuatu yang 
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.  

Oleh sebab itu, dibutuhkan inovasi dan kreativitas dalam mengelola umbi singkong 
sehingga nantinya dapat meningkatkan nilai ekonomi dari komoditas tersebut. Hal ini dapat 
ditempu dengan melakukan gerakan atau suatu program untuk dapat menciptakan inovasi yang 
kreatif, yang akhirnya akan meningkatkan nilai jual umbi singkong. Program tersebut dapat 
dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat khususnya mitra yang melakukan budidaya 
singkong. Pemberdayaan mitra dan pengolahan singkong sebagai sumber daya alam adalah salah 
satu kegiatan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra sekaligus 
meningkatkan kualitas dan nilai ekonomi singkong, yang akhirnya dapat meningkatkan 
perekonomian atau keuangan mitra sasaran.  Singkong dapat diolah menjadi MOCAF atau 
Modified Cassava Flour. Tepung MOCAF mirip dengan tepung singkong, namun memiliki 
kandungan protein yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan adanya pengurangan jumlah protein 
pada saat proses fermentasi dalam pembuatan tepung MOCAF tersebut. Proses fermentasi ini 
terjadi karena adanya bantuan bakteri asam laktat (BAL) yang hadir secara spontan dalam 
substrat tersebut (Edam, 2017). Meskipun ada aktivitas bakteri, namun BAL merupakan bakteri 
yang baik bagi kesehatan, terutama saluran cerna (Alang, 2019, 2024). Tepung MOCAF dapat 
diolah menjadi berbagai macam olahan pangan yang tentunya lebih sehat daripada menggunakan 
tepung terigu. Menurut  (Sandia et al., 2019), perbandingan kalori antara singkong dan terigu 
dalam 100 gram yaitu 146 dan 365. Bahkan (Munandar et al., 2022) menyatakan bahwa 
rendahnya kandungan protein dalam singkong, menjadikannya dapat digunakan sebagai 
pengganti tepung terigu dalam pembuatan berbagai macam olahan pangan sehingga cenderung 
lebih sehat dibandingkan pemakaian terigu.  
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Oleh sebab itu, kolaboratif yang melibatkan pendidik dan masyarakat dianggap sebagai 
salah satu upaya dan kontribusi yang positif, guna meningkatkan pengetahuan dan skill mitra. 
Program kolaboratif seperti ini dapat diimplementasikan melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat atau PKM, yang juga merupakan salah satu bagian dari dharma perguruan tinggi (PT). 
Hasil PKM dari (Hafsah et al., 2022; Syamsuri et al., 2022; Yunus et al., 2022) menyatakan bahwa 
pemberian edukasi ataupun pelatihan telah terbukti dapat meningkatkan pengalaman, 
keterampilan dan pemahaman peserta didik. Hal ini juga didukung oleh hasil PKM dari 
(Ermawansyah et al., 2023) yang mengemukakan bahwa edukasi ataupun pemberdayaan adalah 
salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk meningkatkan pengetahuan suatu golongan 
masyarakat.  Selain itu, tujuan utama kegiatan PKM yaitu mencakup Indikator Kinerja Utama 
(IKU) PT termasuk IKU 2, 3 dan 5. IKU 2 merupakan suatu kegiatan yang melibatkan mahasiswa 
sehingga mahasiswa memperoleh pengalaman di luar kampus guna mengembangkan diri. IKU 3 
merupakan bentuk kegiatan dosen di luar kampus, sehingga aktivitas dosen tidak hanya di dalam 
kampus saja. IKU 5 yaitu masyarakat menggunakan produk yang berasal dari penelitian dosen.  

Kegiatan PKM kali ini juga sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) No. 3 
(tentang desa sehat dan Sejahtera), 4 (pendidikan desa berkualitas demi meningkatkan sumber 
daya manusia) dan 17 (kemitraan untuk Pembangunan desa). Realisasi SDGs tersebut 
diwujudkan melalui pemberian edukasi pangan sehat, sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan Masyarakat desa dan menjadikan mitra sebagai parthner dalam mentrasfer ilmu 
pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut, maka kegiatan PKM kali ini yang dilakukan oleh dosen 
prodi Bioteknologi ITEKES MU Kalbar berkolaborasi dengan dosen Magister Pendidikan Ekonomi 
FKIP Universitas Tanjungpura sebagai pelaksana, mengangkat tema tentang “edukasi pangan 
sehat berbasis singkong, dan pelatihan pengolahan singkong menjadi MOCAF”. Tujuan kegiatan 
ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan bagi mitra dan 
sekaligus sebagai salah satu paya meningkatkan perekonomian mitra melalui pengoptimalan 
fungsi singkong menjadi tepung.  

2. METODE  

Sasaran dalam kegiatan PKM ini yaitu wanita kelompok tani transmigran di Desa rasau 
Jaya. Pemilihan mitra ini didasarkan karena banyaknya singkong yang dihasilkan oleh mitra, 
namun dijual dengan harga rendah dan bahkan banyak yang ditumpuk hingga rusak. Metode PKM 
yang digunakan yaitu pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan atau edukasi dan Asset 
Based Community Development (ABCD). Metode ABCD merupakan metode pemberdayaan 
masyarakat dengan menekankan pada aset yang dimiliki, yang terdiri dari aset sumber daya 
manusia (mitra) dan aset sumber daya alam. Metode ABCD adalah suatu metode yang sering 
digunakan pada kegiatan PKM guna meningkatkan potensi masyarakat, sehingga dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapi (Fithriyana, 2020; Kristanto & Putri, 2021; Nandrini & 
Bashori, 2022). Prosedur kegiatan PKM ini seperti terlihat pada gambar 1. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
Gambar 1.  Alur pelaksanaan kegiatan PKM wanita kelompok tani transmigran Desa Rasau Jaya 
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1. Survei  
Langkah awal yang dilakukan pada kegiatan PKM ini yaitu dengan melakukan survei 
kelompok sasaran atau observasi. Hal ini dilakukan guna memperoleh gambaran atau 
informasi mengenai masalah atau kendala yang dihadapi oleh mitra. Survey ini dilakukan 
melalui komunikasi yang intensif dengan calon mitra saat itu. Setelah survei, maka 
ditetapkan tema yang akan dilakukan pada kegiatan PKM, sekaligus menentukan waktu 
pelaksanaan serta alat dan bahan yang dibutuhkan agar kegiatan PKM dapat berjalan 
maksimal. 

2. Pelaksanaan 
Setelah penetapan waktu pelaksanaan PKM, maka dilakukan realisasi dari rencana 
kegiatan tersebut. Namun, sebelum kegiatan PKM dimulai, dilakukan pre test mengenai 
keunggulan singkong daripada palawija lainnya dan jenis-jenis tepung singkong serta 
pengetahuan mitra tentang MOCAF. Pemberian pre test dilakukan guna mengetahui tingkat 
pemahaman mitra. Realisasi pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui ceramah 
tentang pangan sehat, dan keunggulan singkong serta potensi pengembangannya. Setelah 
itu, dilanjutkan dengan klinik atau praktek pengolahan singkong menjadi MOCAF.  

3. Evaluasi 
Langkah selanjutnya adalah pemberian post test. Posttest berisi pertanyaan yang sama 
dengan pretest. Pemberian post test dimaksudkan untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan. Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan melihat perbandingan 
antara posttest dan pretest. Kegiatan dianggap berhasil apabila terjadi peningkatan 
pengetahuan mitra sasaran setelah diberikan edukasi atapun praktek. Selain peningkatan 
pengetahuan, evaluasi ini juga dilihat dari antusiasme dan kemampuan mitra sasaran 
dalam menyelesaikan tugasyang diberikan oleh tim pelaksana PKM 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan PKM ini dilaksanakan selama lima bulan, yang diawali audiensi dengan calon 
mitra, pembuatan proposal dan administrasi, penyiapan alat dan bahan untuk keperluan kegiatan, 
serta pemaparan materi. Pemaparan materi dilakukan pada tanggal 9 Juli 2024 di rumah ketua 
kelompok tani “Budi daya”. Sasaran atau mitra yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 30 orang, 
yang merupakan istri anggota kelompok tani “Budi daya”. Pemilihan sasaran adalah hal yang 
urgen dalam pelaksanaan PKM. Hal ini sesuai dengan(Syamsuri, Alang, et al., 2023) yang 
menyatakan bahwa sasaran yang tepat akan memberikan hasil dan manfaat yang baik. 

Kegiatan PKM ini diawali dengan pengisian perkenalan dan maksud serta tujuan kegiatan. 
Sebelum pemaparan materi, tim pelaksana PKM memberikan tes tertulis sebagai pretest, yang 
berisi sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan judul kegiatan. Pemberian pretest dilakukan 
untuk pengidentifikasi pengetahuan awal peserta kegiatan PKM (Gambar 2). Menurut tersebut 
sesuai dengan (Alang et al., 2023; Hamdani et al., 2023; Syamsuri et al., 2023) yang 
mengemukakan bahwa pretest merupakan suatu metode untuk mengukur pengetahuan awal. 
Setelah pretest, maka dilanjutkan dengan pemberian edukasi mengenai pangan sehat (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Pembukaan dan edukasi pangan sehat 
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Pada saat pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana PKM melakukan tanya jawab secara lisan 
atau jejak pendapat. Hasil tersebut diketahui bahwa mitra memang sama sekali tidak memiliki 
pengetahuan tentang kunggulan singkong dan MOCAF. Hal tersebut dikarenakan mitra belum 
memiliki pengalaman belum pernah mendapatkan edukasi mengenai pangan sehat berbahan 
dasar singkong dan juga pelatihan mengenai pengolahan singkong menjadi MOCAF. Hal ini sesuai 
dengan (Paramawidhita et al., 2023) yang menyatakan bahwa edukasi atau pelatihan, akan 
meningkatkan pengetahuan suatu kelompok.  

Setelah edukasi, maka dilanjutkan dengan praktek pengolahan singkong menjadi MOCAF 
(Gambar 3). Langkah-langkah pembuatan MOCAF, yaitu: 

1. Memilih singkong yang lebih muda, karena singkong yang lebih muda lebih banyak 
mengandung pati. Singkong yang telah disortir, lalu di dikupas dan ditimbang 

2. Selanjutnya singkong dicuci bersih, kemudian bagian luar singkong dibersihkan (dikerik). 
Hal dimaksudkan untuk menghilangkan lendir yang sifatnya licin, yang terdapat pada 
bagian luar singkong tersebut, dan disebut glikosida sianogen, yang akan menjadi racun 
sianida apabila dikonsumsi. Menghilangkan lendir singkong dapat dilakukan dengan cara 
Slicing atau kerik umbi. 

3. Singkong lalu dicuci dan dipotong-potong tipis. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 
saat pengeringan dan penghalusan nanti 

4. Singkong lalu dicuci, kemudian direndam selama tiga hari, dan setiap 24 jam, air rendaman 
di ganti.  

5. Singkong lalu dijemur hingga kering, kemudian dihaluskandan diayak untuk mendapatkan 
tekstur singkong yang lebih halus. 
 

Proses perendaman merupakan tahapan fermentasi secara alami, yang dilakukan dengan 
bakteri asam laktat, yang hadir alami pada substrat. Pada saat akhir fermentasi, warna singkong 
berubah menjadi lebih putih dan tekstur singkong menjadi lebih lunak.  

 

   

   

Gambar 3. Praktek pengolahan singkong menjadi MOCAF 
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Setalah praktek, lalu dilanjutkan dengan tanya jawab (posttest) terkait proses pembuatan 
MOCAF serta keunggulan tepung MOCAF. Peserta kegiatan cukup aktif. Hal ini berarti bahwa 
materi yang diberikan cukup diminati. Hal ini sesuai dengan (Yunus et al., 2022) yang menyatakan 
bahwa antusiasme atau sikap aktif dalam diskusi menunjukkan bahwa para peserta mempunyai 
rasa keingintahuan yang tinggi. Setelah itu, dilanjutkan dengan pemberian posttest (Gambar 5 a), 
yaitu test akhir untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil akhir menunjukkan 
bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi  dan pelatihan. 
Hal ini sesuai dengan (Syamsuri et al., 2022) yang menyatakan bahwa edukasi akan memberikan 
pengalaman kepada peserta, sehingga dapat meningkatkan pengetahuannya. Hal ini 
membuktikan bahwa metode yang digunakan telah berhasil meningkatkan antusiasme dan 
pengetahuan mitra atau khalayak peserta kegiatan PKM. Sebelum penutupan, beberapa peserta 
memberikan komentar terkait kegiatan PKM. Para peserta berharap agar kegiatan seperti ini 
dapat dilakukan secara berkala, tentu dengan tema yang tidak kalah menarik dan juga edukasi 
dan praktek mengenai diversifikasi olahan berbahan MOCAF. 

 
 

4. KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil pengamatan dan test, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini terbukti 
dapat meningkatkan pengetahuan peserta. Peserta sangat antusias mengikuti rangkaian kegiata 
dari awal hingga PKM berakhir. Hal ini dikarenakan pemberian edukasi dilakukan secara menarik 
dan terlihat lebih nyata. Kegiatan PKM ini juga berhasil karena adanya dukungan positif dari 
mitra. 
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